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Abstract 

Introduction: The mortality rate is an important health indicator and reflects the degree of health in an 

area. The Infant Mortality Rate (IMR) in Indonesia is still high. The infant mortality rate is largely due 

to nutritional factors. Some diseases that arise due to malnutrition include pneumonia, diarrhea, and 

perinatal. Exclusive breastfeeding can reduce infant morbidity and mortality. The most common reason 

found in breastfeeding mothers who stop breastfeeding is due to insufficient milk production. Utilization 

of plants/vegetables such as Moringa Oleifera is often used by the community to increase milk 

production. The most widely used processing of Moringa Oleifera by nursing mothers is to make it a 

clear vegetable. The aim of this study was to screen for phytochemicals on the clear vegetables of 

Moringa Oleifera. 

Methods: The method in this study was to carry out laboratory tests on clear vegetable Moringa Oleifera 

consisting of 150 grams of Moringa Oleifera, 750 cc of water, and salt to taste. Alkaloid screening used 

Mayer's and Dragendorff's reagents, while steroids used acetic acid, anhydrous and concentrated 

H2SO4 reagents. 

Results: The results showed that the clear vegetable of Moringa oleifera showed the content of alkaloid 

and steroid compounds. 

Conclusion: Utilization of clear vegetable moringa leaves is an alternative that can be used to overcome 

the problem of insufficient milk production, besides being cheap and easy to obtain. 

Suggestion: Future researchers are advised to conduct research that can be directly applied to 

breastfeeding mothers to prevent failure of exclusive breastfeeding due to insufficient milk production. 

 

Keywords: Clear Vegetable Moringa Oleifera 

Abstrak 

Latar belakang: Angka kematian merupakan salah satu indikator kesehatan yang penting dan 

mencerminkan derajat kesehatan di suatu wilayah. Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia masih 

tinggi Angka kematian bayi sebagian besar disebabkan oleh faktor nutrisi. Beberapa penyakit yang 

timbul akibat malnutrisi antara lain pneumonia, diare, dan perinatal. Pemberian Air Susu Ibu (ASI) 

eksklusif mampu menurunkan angka kesakitan dan kematian bayi. Alasan yang paling sering ditemukan 

pada ibu menyusui yang menghentikan pemberian ASI yaitu karena produksi ASI yang kurang. 

Pemanfaatan tanaman/sayuran seperti daun kelor sering digunakan masyarakat untuk meningkatkan 

produksi ASI. Pengolahan daun kelor yang paling banyak diaplikasikan ibu menyusui yaitu menjadi 

sayur bening. Tujuan penelitian ini yaitu melakukan skrining fitokimia pada sayur bening daun kelor.  

Metode: Metode dalam penelitian ini yaitu melakukan uji laboratorium  pada sayur bening daun kelor 

yang terdiri dari 150 gram daun kelor, 750 cc air, dan garam secukupnya. Skrining alkaloid 

menggunakan pereaksi Mayer dan Dragendorff, sedangkan steroid dengan pereaksi asam asetat, 

anhidrat, dan H2SO4 pekat.  
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Hasil: Hasil penelitian didapatkan sayur bening daun kelor (Moringa oleifera) menunjukkan kandungan 

senyawa alkaloid dan steroid. 

Simpulan: Pemanfaatan sayur bening daun kelor merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan 

untuk mengatasi masalah produksi ASI yang kurang, selain murah dan mudah didapatkan. 

Saran: Peneliti selanjutnya disarankan dapat melakukan penelitian yang langsung diaplikasikan pada 

ibu-ibu menyusui untuk mencegah kegagalan pemberian ASI eksklusif karena produksi ASI kurang.  

Kata Kunci: Sayur Bening Daun kelor 

PENDAHULUAN 

 Angka kematian merupakan salah 

satu indikator kesehatan yang penting dan 

mencerminkan derajat kesehatan di suatu 

wilayah. Angka Kematian Bayi (AKB) di 

Indonesia tahun 2017 masih tinggi yaitu 24 

per 1.000 kelahiran hidup(Kementerian 

Kesehatan RI 2017). Komitmen global 

dalam Sustainable Development Goals 

(SDGs) pada tujuan ke-4 menetapkan target 

terkait kematian AKB menjadi 23 per 1.000 

kelahiran hidup (BPPN, 2011). Angka 

kematian bayi sebagian besar disebabkan 

oleh faktor nutrisi, yaitu sebesar 53%. 

Beberapa penyakit yang timbul akibat 

malnutrisi antara lain pneumonia (20%), 

diare (15%), dan perinatal (23%) 

(Kementerian Kesehatan RI 2014). 

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) 

eksklusif mampu menurunkan angka 

kesakitan dan kematian bayi (Biks et al. 

2015; Lenja et al. 2016). Pemberian ASI 

secara optimal dapat mencegah 1,4 juta 

kematian di seluruh dunia pada Balita setiap 

tahun dan mengurangi kematian karena 

infeksi pernapasan akut dan diare 50–95% 

(Horta BL 2013). Menyusui suboptimal 

menyebabkan 45% kematian neonatal 

karena infeksi menular, 30% kematian 

karena diare, dan 18% kematian karena 

gangguan pernapasan akut pada anak di 

bawah usia lima tahun di negara 

berkembang (Mekuria and Edris 2015). 

Berdasarkan data Riskesdas 

menunjukkan bahwa presentase bayi yang 

mendapat ASI eksklusif sampai usia 6 bulan 

yaitu sebesar 30,2%. Tahun 2018 terdapat 

peningkatan menjadi 37,3%. Namun angka 

tersebut masih jauh dibawah target nasional 

yaitu 54,3% (Riskesdas, 2018). Cakupan 

pemberian ASI eksklusif di Provinsi NTB 

diatas target nasional, yaitu sebesar 82,68%. 

Cakupan ASI terendah di NTB adalah Kota 

Mataram sebesar 70,30% (Dikes Provinsi 

NTB 2018). 

ASI merupakan makanan pertama, 

utama dan terbaik untuk neonatus, yang 

alami dan mengandung banyak nutrisi yang 

dibutuhkan dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan bayi, terutama sampai usia 6 

bulan. Namun, produksi ASI yang tidak 

mencukupi merupakan keluhan umum yang 

diutarakan oleh ibu, terutama pada minggu 

pertama nifas (Asnidawati and Ramdhan 

2021; Margareth ZH 2016). Penelitian 

Zakaria (2016) melaporkan bahwa 38% ibu 

menyusui menghentikan pemberian ASI 

dengan alasan bahwa produksi ASI terputus 

atau kurangnya produksi ASI (Zakaria et al. 

2016). Penelitian lain juga menunjukkan 

sebagian besar (69,23%) ibu mengeluh 

jumlah ASI kurang pada minggu pertama 

setelah melahirkan (Indrayani D, Gustirini 

R 2015). 

Ibu menyusui harus memperhatikan 

beberapa hal untuk meningkatkan kualitas 

dan jumlah volume ASI. Penelitian 

Gopalakrishan menjelaskan bahwa salah 

satu upaya untuk meningkatkan produksi 

ASI adalah mengonsumsi tanaman/sayuran 

yang mengandung laktagogue seperti adas,  

daun  kelor,  daun katuk,   buah   pepaya   

muda,   klabet,   adas   manis, torbangun,  

beluntas,  lempuyang,  bayam,  dan  daun 

singkong (Gopalakrishnan, 2016; IDAI,  

2010; Wulandari ET 2020). Berdasarakan 

hasil penelitian Handayani (2021) 
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menunjukkan bahwa tanaman yang paling 

banyak di gunakan sebagai pelancar ASI 

yaitu daun katuk (50,4%), daun kelor 

38,2%), daun turi (8,9%), dan bayam 

(2,4%) (Handayani, Pratiwi, and Fatmawati 

2021).  

Tanaman kelor (Moringa Oleifera) 

merupakan bahan makan lokal yang 

memiliki potensi untuk dikembangkan ibu 

menyusui, karena mengandung senyawa 

fitosterol yang berfungsi meningkatkan dan 

memperlancar produksi ASI (efek 

laktagogum). Secara teoritis, senyawa-

senyawa yang mempunyai efek laktagogum 

diantaranya adalah sterol. Sterol merupakan 

senyawa golongan steroid(Zakaria et al. 

2016). 

Penelitian Handayani (2021) 

menunjukkan bahwa 38,2% ibu menyusui 

yang menggunakan daun kelor sebagai 

pelancar ASI yaitu di olah menjadi sayur 

bening. Penelitian yang dilakukan oleh 

Ristanti (2021) menunjukkan bahwa 86% 

ibu yang mengonsumsi sayur daun kelor 

mengalami peningkatan frekuensi 

menyusui(Ristanti W, 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang Skrining fitokimia sayur bening 

daun kelor (Moringa Oleifera)”. 

METODE 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian 

observasi laboratorium untuk menunjukkan 

identifikasi senyawa alkaloid dan steroid 

pada Sayur Bening Daun Kelor (Moringa 

oleifera L.). Penelitian ini dilakukan pada 

bulan November 2022 di Laboratoruim 

Farmasi Universitas Muhammadiyah 

Mataram. Penelitian ini terdiri dari 

beberapa tahapan yaitu: 

1. Persiapan bahan baku  

Penelitian ini menggunakan bahan baku 

daun kelor segar yang berwarna hijau 

muda mendekati tua. Daun kelor 

diambil dari Desa Dasan Baru, 

Kecamatan Jonggat, Kabupaten 

Lombok Tengah. 

2. Proses pembuatan sayur bening 

Pembuatan sayur bening daun kelor 

dibuat dengan perbandingan 150 gram 

daun kelor di campur 750 cc air, dan 

garam secukupnya. Langkah pertama 

yaitu masak air sampai mendidih, 

kemudian masukkan daun kelor, 

selanjutnya masak selama 15 menit 

dengan suhu 80-90ºC. Jika daun kelor 

sudah layu/matang tambahkan garam.  

3. Pengecekan alkaloid dan steroid 

Bahan yang digunakan untuk 

skrining alkaloid adalah sayur bening 

daun kelor, amoniak 25%, kloroform, 

dragendorff, mayer, dan HCL 2 N. Alat 

yang digunakan antara lain kertas 

saring, tabung reaksi, dan alat 

penyemprot dragendorff. Pemeriksaan 

kandungan Alkaloid dilakukan dengan 

cara larutan uji sebanyak 2 mL (sayur 

bening daun kelor) diuapkan di atas 

cawan porselin. Residu yang dihasilkan 

kemudian dilarutkan dengan 5 mL HCL 

2 N. Larutan yang diperoleh dibagi ke 

dalam 3 tabung reaksi. Tabung pertama 

ditambahkan dengan 3 tetes HCl 2 N 

yang berfungsi sebagai blanko. Tabung 

kedua ditambahkan 3 tetes pereaksi 

Dragendorff dan tabung ketiga 

ditambahkan 3 tetes pereaksi Mayer. 

Terbentuk endapan jingga pada tabung 

kedua dan endapan kuning pada tabung 

ketiga menunjukkan adanya alkaloid 

(Farnworth 1996). 

Bahan yang digunakan untuk 

skrining steroid adalah sayur bening 

daun kelor, eter, asam asetat glacial 

H2SO4. Alat yang digunakan antara lain 

kertas saring, dan cawan penguap. 

Pemeriksaan yang dilakukan  untuk 

memeriksa kandungan steroid yaitu 

dengan reaksi Liebermann-Burchard, 

yaitu larutan uji sebanyak 2 mL (sayur 

bening daun kelor) diuapkan dalam 

cawanporselin. Residu dilarutkan 
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dengan 0,5 mLkloroform, kemudian 

ditambahkan 0,5 mL asamasetat 

anhidrat. Asam sulfat pekat sebanyak 2 

mLselanjutnya ditambahkan melalui 

dinding tabung.Terbentuk cincin 

kecoklatan atau violet padaperbatasan 

larutan menunjukkan 

adanyatriterpenoid, sedangkan bila 

muncul cincin birukehijauan 

menunjukkan adanya steroid (Ciulei J 

1984). 

HASIL 
Pengecekan senyawa alkaloid dan steroid 

sayur bening daun kelor dilakukan di 

Laboratorium Universitas Muhammadiyah 

Mataram.Hasil pengecekan alkaloid dan 

steroid pada sayur bening daun kelor dapat 

dilihat pada Table 1.  

Tabel.1 Hasil Skrining Fitokimia 

Senyawa Alkaloid dan Steroid pada Sayur 

Bening Daun Kelor  
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Hasil skrining senyawa alkaloid 

pada sayur bening daun kelor 

(Moringa oleifera) menunjukkan 

hasil positif dengan adanya endapan 

berwarna kuning setelah 

ditambahkan dengan reagen Mayer, 

dan terbentuk endapan berwarna 

jingga setelah ditambahkan reagen 

Dragendorff.  

Hasil skrining senyawa steroid juga 

menunjukkan hasil positif setelah 

ditambahkan dengan asam asetat 

anhidrat dan H2SO4 pekat. Hal ini 

ditunjukkan dengan terbentuknya 

cincin biru kehijauan, dan 

terbentuknya cincin kecoklatan 

menunjukkan adanya senyawa 

triterpenoid. 

PEMBAHASAN 

 Kelor termasuk salah satu jenis 

tanaman  obat dari famili Moringaceae 

yang kaya akan nutrisi. Kandungan nutrisi 

seperti mineral, vitamin dan asam amino 

tersebar dalam seluruh bagian tanaman 

kelor. Seluruh bagian tanaman kelor dapat 

dikonsumsi, mulai dari daun, kulit batang, 

bunga, buah, sampai dengan akarnya 

(Septadina, Murti, and Utari 2018; Toripah 

2014). Semua bagian tanaman kelor secara 

tradisional digunakan untuk tujuan yang 

berbeda, tetapi umumnya daun yang paling 

sering digunakan (Leone et al. 2015). 

 Daun kelor mirip dengan daun 

katuk, bentuknya bulat dan berwarna hijau. 

Daun kelor enak dimakan menjadi beragam 

masakan. Keunggulan daun kelor terletak 

pada kandungan nutrisinya, terutama 

golongan mineral dan vitamin. Setiap 100 g 

daun kelor mengandung 3390 SI vitamin A, 

dua kali lebih tinggi dari bayam dan tiga 

puluh kali lebih tinggi dari buncis. Daun 
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kelor juga tinggi kalsium, sekitar 440 

mg/100 g, serta fosfor 70 mg/100 g (Zakaria 

et al. 2016). 

Hasil uji fitokimia yang dilakukan 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

sayur bening daun kelor memiliki 

kandungan alkaloid dan steroid. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

olehTekle (2015) yang menunjukkan 

adanya kandungan alkaloid, tanin, 

flavonoid, polifenol, saponin, dan minyak 

atsiri pada ekstrak daun kelor (Tekle et al. 

2015). Penelitian serupa juga menunjukkan 

bahwa terdapat senyawa alkaloida, 

flavonoida, saponin, fenol, 

steroida/triterpenoida, dan tannin pada  

ekstrak daun kelor (Dwika et al., 2016; 

Yulianto, 2020; Zulfiah et al, 2020). 

Penelitian Pasiriani (2020) 

menjelaskan bahwa konsumsi daun kelor 

dalambentuk sediaan baik sayur 

olahan,seduhan air daun kelor, 

ekstrak,maupun tepung daun 

kelorterbuktimemiliki kandungan makro 

danmikro nutrein yang dapatmeningkatkan 

produksi ASI pada ibu nifas (Novi Pasiriani 

2020). 

Daun kelor (Moringa oleifera) 

merupakan makanan galaktogogue 

memiliki kandungan gizi mikro yang tinggi 

dibandingkan dengan makanan 

galaktogogue lainnnya, kandungan nutrisi 

seperti senyawa fitosterol, alkaloid, 

saponin, polifenol, dan steroid (efek 

laktogogum) berperan dalam refleks 

prolaktin dan meningkatkan kadar hormon 

prolaktin, sehingga merangsang alveoli 

untuk memproduksi ASI(Aliyanto and 

Rosmadewi 2019; Damayanti A, Widiawati 

I 2022; Rochmayanti NS 2022). Kandungan 

alkaloid yang terdapat pada daun kelor 

bekerja secara sinergis bersama hormon 

oksitosin. Alkaloid memiliki fungsi yang 

langsung bekerja pada semua otot polos. 

Ketika otot polos berkontraksi, maka akan 

terjadi pengeluaran ASI serta peningkatan 

jumlah dan diameter alveoli rata-rata 

sebanding dengan peningkatan ASI yang 

dihasilkan (Rosalinda Sinaga 2020). 

Secara teoritis senyawa alkaloid dan 

steroid merupakan senyawa yang memiliki 

efek laktagogum, dimana senyawa tersebut 

memiliki potensi dalam menstimulasi 

hormon oksitosin dan prolaktin (Putri 2021; 

Sukmawati 2019). Senyawa yang memiliki 

efek laktagogum paling efektif dalam 

meningkatkan dan memperlancar produksi 

ASI dengan cara menstimulasi secara 

langsung aktifitas protoplasma sekresi sel 

kelenjar payudara, menstimulasi nervus 

sekresi dalam kelenjar susu sehingga 

pengeluaran ASI meningkat, atau stimulasi 

hormon prolaktin bekerja pada sel epitel 

alveoli (Alindawati, Soepardan, and 

Wijayanegara 2021; Raguindin, Dans, and 

King 2014).  

Daun kelor merupakan salah satu 

jawaban untuk mengatasi permasalahan 

ketidakseimbangan nutrisi yang dihadapi 

oleh sebagian besar masyarakat dunia (Rani 

et al, 2019). Pemanfaatan daun kelor untuk 

meningkatkan pemberian ASI ekslusif 

dapat menjadi salah satu alternatif yang 

murah, mudah dan membumi (kearifan 

lokal) karena daun kelor tumbuh dengan 

subur alamiah di hampir setiap daerah. Di 

pasar tradisional, daun kelor dijual dengan 

harga yang sangat murah dan dapat 

dijangkau oleh semua lapisan masyarakat 

(Sormin R.E.M 2018). 

Penggunaan daun kelor dalam 

meningkatkan produksi ASI dapat diolah 

menjadi sayuran, atau dapat juga 

menggunakan tepung daun kelor. Aroma 

daun kelor agak langu, namun aroma 

berkurang ketika daun kelor diolahmenjadi 

sayur bening atau sayur bobor (Zakaria et 

al. 2016). Konsumsi daun kelor juga dapat 

dimulai dari trimester tiga kehamilan 

sebagai persiapan menyusui.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pemanfaatan daun kelor yang 

dikembangkan menjadi sayur bening 
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merupakan salah satu alternatif yang dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah 

produksi ASI yang kurang, selain murah 

dan mudah didapatkan. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan sayur bening daun 

kelor memiliki kandungan senyawa 

alkaloid dan steroid yang berperan dalam 

meningkatkan dan memperlancar produksi 

ASI. 

Peneliti selanjutnya disarankan 

dapat melakukan penelitian yang langsung 

diaplikasikan pada ibu-ibu menyusui untuk 

mencegah kegagalan pemberian ASI 

eksklusif karena produksi ASI kurang.  
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